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{ak percaya menyaksikan atraksi
annya. Seorang lelaki berambut
i duduk di atas tkar rotan. Le-
terus menggoreskan bambu t

puih. Perlahan kanvas itu berubah

bt Stclah 15 menit berlaly kanvas
ers ukisan perahu pinisidi atas k-
“Luar biasa dan sulit dipercaya,” kata
ik berdecak kagum.

dalam hitungan menit. Zaenal Beta,
sondrong tadi, diminta menerus-
an s buah goresan Ardhika menjadi
1 utuh. Hasiinya sebuah lukisan
w pinisi di tengah gelombang be-
lutan. Demonstrasi Zanel pada Se.
(12/8) malam itu menjadi acara
pembukaan “Pameran 45 Peru-
Sulawes Selatan 2003" di Bentara

daya, Jakarta.

nggunakan media cat
3 tahun silam ia beralih
ke tanah Fat “Sudah terlalu banyak
yang menggunakan cat minyak,” kata
perupa kelahiran 1960 ini.

coba perupa otodidak ini membu
ahkan hasil. Ia menemukan 12 macam
‘warna dari tanah it yang tersebar di pe-
Tosok Sulawesi Selatan. Tanah warna hi-

jau, misalnya, a dapatan di daerah Sop-
peng. Untuk mendapatkan sarpati ta-
nahitu dibutuhkan waktu tiga bulan Ta-
nah itu direndam, disaring, dan dijemur
‘sampa diterukan sarpat tanah berupa
warna. “Saripatitanah in seperts bubuk
pewarna.” katanya.

Salah satu kelebihan Jukisan tanah i
at i terletak pada warnanya yang ala-

mi, khas wama tanah fiat. Hanya saja
perlakuan terhadap saripati ini berbeda
dengan cat minyak. Lukisan tanah at t
dak bisa divlang dan ditindas. Artinya,
yang diulang akan menghancurkan se-
uruh karya. Maka untuk menghasilkan
satu karya Zaenal hanya butuh waktu 15
‘menit, seperti yang ia demonstrasikan

i depan [ Gede Ardhika iy,

Untuk melukis secepat it Zaenal per-
u pesiapan ckstra. Gagasan tema sudah
direncanakan secara matang minimal t-
28 biari menjelang melulds. Seluruh ke.
perhuan lukis juga harus dalam kondisi
siap pakai menjelang melukis. ik terle-
wat salah satunya, “Lukisan tidak bisa
diteruskan,” katanya.

Meski punya waktu melukis sangat
singhat, karya Zaenal cukup menyita
perhatian. Bukan karena warnanya
yang alami, tapi cir kederahan dan ke
hidupan tradisional yang disuguhlan
cukup kenta. Seperti pada lukisan Pa-
sar Pabaeng-Baeng. Warna alami dar ta-
nah lat tampak begitu serasi melukis-
kan kehidupan desa yang tenang;

Selain kelebihan tadi, ukisan tanh &
atini tak menyimpan “kekurangan” kare.
‘na Zacnallebih berkutat pada keterbatas
‘an wama tanah. Tapi, Zaenal tampaknya
kurang leluasa memsinkan warna cerah
‘sepertipada cat minyak “Kala bermain
cerah,cir khas lukisan tanah it bisa hi-

Shimpony dan Di Balik Topeng. Semula
i tak memilii ciri khas berupa motit.



